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BAB VI 

PENUTUPAN 

A. KESIMPULAN 

1. Kelancaran Santriwati Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Kautsar Trenggalek 

Penelitian yang berkaitan dengan kelancaran santriwati dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an di PP Al-Kautsar 

Durenan Trenggalek yang pertama berupa persiapan kelancaran 

meliputi ngaji bersama (klasikal) dan muroja’ah atau mengulang 

hafalan ayat Al-Quran yang sebelumnya sudah dihafalkan. Temuan 

yang kedua adalah faktor kendala yang dihadapi dalam upaya 

meningkatkan kelancaran menghafal Al-Qur’an santriwati meliputi 

individu yang berbeda-beda dan kendala lainnya adalah malas untuk 

mengulang. Kemudian temuan ketiga yang berkaitan dengan kelancaran 

santriwati dalam meningkatkan kemampuan mengahafal Al-Qur’an 

adalah faktor pendukung kelancaran yang meliputi kegiatan privat 

sebelum sorogan dan mudarosah berkali-kali. 

2. Kefasihan Santriwati Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Kautsar Durenan 

Trenggalek 

Penelitian yang berkaitan dengan kefasihan santriwati dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an di PP. Al-Kautsar 

Durenan Trenggalek yang pertama yaitu meliputi persiapan kefasihan 
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berupa adanya pelajaran ghorib. Kemudian yang kedua berkaitan 

dengan kendala kefasihan yang meliputi individu yang berbeda-beda 

dan. Kemudian yang  ketiga berkaitan dengan kefasihan santriwati 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran adalah faktor 

pendukung dalam meningkatkan kefasihan menghafal Al-Quran 

meliputi adanya metode yanbu’a yang diadakan setiap akhir pekan. 

3. Penguasaan Tajwid Santriwati Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Kautsar Durenan 

Trenggalek 

Penelitian yang berkaitan dengan penguasaan tajwid santriwati 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an di PP. Al-

Kautsar Durenan Trenggalek yang pertama meliputi persiapan 

penguasaan tajwid berupa adanya tartilan setelah sholat maghrib 

kemudian Famy Bi Syauqin atau ngaji bersama satu khataman dalam 

seminggu. Kemudian yang kedua berkaitan dengan kendala penguasaan 

tajwid yang kurangnya penguji secara khusus. Temuan yang terakhir 

adalah berkaitan dengan faktor pendukung penguasaan tajwid yaitu 

pelajaran yanbu’a.   

B. Saran 

1. Kepada Pondok Pesantren Al-Kautsar, hendaknya lebih meningkatkan 

kualitas pendidikannya, salah satunya dengan terus mengintensifkan 

penerapan metode muroja’ah dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal al-qur’an santriwati 
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2. Kepada Pengasuh, hendaknya selalu memberikan motivasi dan dorongan 

kepada santri agar terus meningkatkan belajar dan selalu disiplin dalam 

setiap kegiatan. 

3. Kepada Santri, tetaplah semangat dalam menghafal Al-Qur’an dan 

hindari diri dari terlalu banyak meluangkan waktu untuk hal yang tidak 

bermanfaat, dan sertakanlah akhlak yang baik yang sesuai dengan Al-

Qur’an dlam setiap perbuatan.  

 

 

 

 


